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ABSTRACT 

Deni Septia Eriza. 2015. The Effect of Discovery Learning Model with 
Student Worksheet on The Student’s Learning Competence in Biology for 
Class VIII Junior High School 6 Sungai Penuh. Thesis. Graduate Program of 
Padang State University.  
 
  The problems encountered in this study were lack of  student motivation, 
students have dificulty understanding the subject matter, initial cavability students 
are not considered, and learning competence was still low. One of the effort made 
to evercome this problem is by applying discovery learning model assisted with 
student worksheet.The purpose of this research was to reveal the effect of using 
discovery learning model assisted with student worksheet on the students learning 
competence in biology.  

This was a quasi experimental research, the sample of the research was the 
students in class VIII2 taken as the experimental class and those in class VIII5 
chosen as the control group. The experimental class was treated by discovery 
learning model assisted with student worksheet and the control one was taught by 
using conventional learning. The data was collected through a test to measure the 
students‘ cognitive competence and an observation sheet to see their affective and 
psychomotor competences. The data obtained was analyzed by using t-test and 
Mann Whitney U test. 

Based on the result of data analysis it was figured out that the learning 
competence on cognitive, affective and psychomotor aspects of the students 
taught by using discovery learning model assisted with student worksheet was 
better than that taught by using conventional model; learning competence on 
cognitive aspect of the students having high previous knowledge taught by using 
discovery learning model assisted with student worksheet was better than that 
taught by using conventional model; and there were no interaction between 
learning model and previous knowledge in affecting the students learning 
competence on cognitive aspect. 
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ABSTRAK 

Deni Septia Eriza. 2015. Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan 
LKS Terhadap Pencapaian Kompetensi Belajar Biologi Siswa Di SMP 
Negeri 6 Sungai Penuh. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang.  
 

Masalah yang ditemui dalam penelitian ini adalah kurangnya motivasi 
siswa, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, kemampuan 
awal siswa tidak diperhatikan, dan kompetensi belajar masih rendah.Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model discovery 
learning berbantuan LKS.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model discovery learning berbantuan LKS terhadap kompetensi belajar biologi.  

Jenis penelitian ini adalah eksprimen semu, Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII2 sebagai kelas eksprimen dan VIII5 sebagai kelas kontrol. 
Pembelajaran pada kelas eksprimen menggunakan model discovery learning 
berbantuan LKS, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional.Data penelitian diperoleh dari tes untuk kompetensi ranah kognitif 
dengan melakukan tes kemampuan awal terlebih dahulu, lembar pengamatan 
untuk kompetensi ranah afektif dan psikomotor. Analisis data dilakukan dengan 
uji t, uji anava dua arah dan uji Mann Whitney U.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan, yaitu: kompetensi belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotor 
siswa yang mengikuti model discovery learning berbantuan LKS lebih baik 
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional; kompetensi belajar 
ranah kognitif siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah yang mengikuti 
model discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional; tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi 
belajar ranah kognitif siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Biologi merupakan salah satu cabang sains yang mempelajari tentang 

makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia), dan lingkungannya. Mata pelajaran 

biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

sikap, dan nilai. Disamping itu, biologi merupakan wadah untuk membangun 

warga negara yang memperhatikan lingkungan serta bertanggung jawab kepada 

masyarakat, bangsa, dan negara disamping beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami 

alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan (Depdiknas, 2003). 

Biologi sebagai salah satu cabang IPA, menyediakan berbagai pengalaman 

belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini 

meliputi keterampilan mengamati, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan 

menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau 

tertulis, menggali, dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji 

gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Mata pelajaran biologi 

dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pristiwa alam sekitar. 

MenurutDepdiknas (2006: 451)tujuan dari mata pelajaran biologi adalah sebagai 

berikut. 

1



2 
 

 

1. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari 
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis 
dan dapat bekerjasama dengan orang lain. 

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan 
hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi. 

5. Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan 
saling keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. 

6. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan 
karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan 
manusia. 

7. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga 
kelestarian lingkungan. 

 
Pada pembelajaran biologi, siswa diharuskan untuk memahami konsep 

dan memahami penerapannya dalam kehidupan. Pembelajaran biologi juga 

dimaksudkan untuk pembentukan sikap positif terhadap biologi, yaitu merasa 

tertarik untuk mempelajari biologi lebih lanjut karena merasa keindahan dan 

keteraturan prilaku serta kemampuan ilmu biologi dalam menjelaskan berbagai 

pristiwa alam dan penerapan biologi dalam teknologi. 

Mengingat pentingnya peran biologi, maka seharusnya proses 

pembelajaran biologi di kelas menjadi menarik, menyenangkan dan berpusat 

kepada siswa. Pembelajaran biologi melibatkan siswa mencari sumber informasi 

yang luas dari berbagai sumber, dimana siswa harus antusias berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Misalnya, siswa antusias dalam mengacungkan tangan 

untuk menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat atau ide, berpikir 

kritis, analitis, dan logis sehingga terciptalah suasana pembelajaran yang efektif.  



3 
 

 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan 

timbal balik baik antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa 

dalam suatu lingkungan pendidikan. Dalam pembelajaran biologi, siswa dituntut 

agar mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Guru 

sebagai komponen utama dalam pendidikan semestinya dapat menyajikan materi 

pelajaran dengan perencanaan yang baik, memberikan kesempatan pada siswa 

untuk melakukan aktivitas agar siswa menjadi aktif dan mampu memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan dapat menciptakan interaksi yang efektif antara 

guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa, sehingga hasil yang 

diharapkan dapat terwujud yaknidapat meningkatkan kompetensi belajar siswa 

yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 6 

Sungai Penuh pada tanggal 18 dan 20Juli 2013, kenyataannya pada proses 

pembelajaran biologi belum berjalan sesuai dengan harapan, dimana pada 

pelaksanaannya pembelajaran masih terfokus kepada guru sebagai sumber 

informasi, siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran serta 

kurangnya partisipasi atau interaksi antara siswa dengan guru ataupun siswa 

dengan siswa, hal ini terlihat pada saat guru mengajukan pertanyaan, yang 

menjawab hanya ada satu atau dua orang peserta didik, selebihnya lebih memilih 

diam. 

Sikap lain yang ditunjukkan oleh peserta didik adalah peserta didik cepat 

merasa bosan, karena tidak dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran 

sehingga menyebabkan siswapasif dalam kegiatan pembelajaran.Media yang 
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digunakan guru belum mampu membangkitkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran sehingga siswa tidak terbiasa berpikir dan mengembangkan 

kreatifitas sesuai dengan kemampuannya, media yang sering digunakan guru 

adalah charta. Siswa sulit menghubungkan konsep-konsep pada materi yang 

diajarkan, Guru telah melaksanakan metode diskusi akan tetapi dalam 

menentukan anggota kelompoknya hanya berdasarkan urutan tempat duduk, 

sehingga ada kelompok yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi saja 

dan ada juga kelompok yang terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah saja. 

Selain hasil observasi, peneliti juga mendapatkan data nilai ulangan 

harian siswa kelas VIII yang masih berada dibawah standar ketuntasan minimal. 

Kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan pada kelas VIII SMP Negeri 6 Sungai 

Penuh adalah 75. Persentase ketuntasanhasil belajarsiswa dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.Persentase ketuntasan hasil belajarsiswa kelas VIII SMP Negeri 6 
Sungai Penuh.  

No   Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

siswa 

Tuntas 

Jumlah 

siswatidak 

tuntas 

Nilai  

rata‐rata 

Ketuntasan 

klasikal (%) 

1  VIII1  31 9 22 74,84 29,03 

2  VIII2  30 13 17 69,83 43,33 

3  VIII3  30  14  16  71,50  46,67 

4  VIII4  28  8  20  66,25  28,57 

5  VIII5  30  14  16  70,83  46,67 

(Sumber: Guru Biologi SMP Negeri 6 Sungai Penuh). 
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa pada tanggal 20 Juli 2013 di 

SMP Negeri 6 Sungai Penuh, diperoleh informasi bahwa umumnya siswa 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi karena materi biologi 

yang terlalu banyak dan siswa kurang mampu untuk memahami keterkaitan-

keterkaitan antar konsep dengan baik, sehingga berdampak pada rendahnya 

kompetensi belajar peserta didik. Setiap siswa telah memiliki buku paket 

pelajaran biologi, akan tetapi sekitar 60% dari rata-rata perkelas memiliki minat 

membaca yang rendah, dengan alasan buku yang mereka miliki kurang menarik 

serta materi yang disajikan sangat banyak, sehingga kesulitan dalam memahami 

materi yang ada pada buku tersebut.  

Semua permasalahan seperti yang peneliti ungkapkan di atas, berdampak 

pada masih rendahnya hasil belajar siswa, secara kognitif hasil belajar siswa 

masih di bawah nilai rata-rata yang diharapkan. Dari ranah afektif ditemukan 

rata-rata siswa perkelas yang mau bertanya 10%, menjawab pertanyaan 3%, 

menyanggah pendapat teman 0%, melengkapi jawaban 3%, dan 10% berani 

tampil di depan kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa yang 

mengobrol sekitar 30%, keluar masuk kelas 7%, mengantuk 7% dan melamun 

10%. Dari ranah psikomotor dapat dilihat dari produk yang dihasilkan siswa 

yaitu catatan yang mereka miliki kurang rapi 60%, sehingga mereka malas untuk 

membaca kembali dan tugas-tugas yang mereka kerjakan 57% berasal dari 

menyalin tugas teman. Jika hal tersebut dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan hasil 

belajar siswa akan semakin rendah. Untuk mengatasi beberapa permasalahan 

tersebut, guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sardiman (2006:95), tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Jadi, 
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keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran itu akan lebih berarti bagi 

siswa. 

Berdasarkan paparan masalah di atas, upaya yang dapat dilakukan guru 

dalam membantu siswanya untuk aktif dan lebih memahami materi pelajaran 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan 

untuk mengaktifkan siswa dan dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa 

adalah model discovery learning (pembelajaran penemuan). 

Dalam pembelajaran penemuan (discoverylearning) pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan dengan menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan 

pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 

kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 

Dalam mengaplikasikan model discovery learning guru berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

aktif, dan guru mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. 

Kondisi seperti ini akan mengubah kegiatan pembelajaran yang teacher oriented 

(berorientasi pada guru) menjadi studented oriented (berorientasi pada siswa).  

Penelitian mengenai discovery learning sebelumnya sudah pernah 

dilakukan, yaitu oleh Asnahwati (2013) dengan judul “Meningkatnya hasil 

belajar siswa melalui metode discovery pada pelajaran IPA di SMP”. Dari hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan 
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hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan dengan mengggunakan metode 

pembelajaran discovery. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan nilai dari siklus 

-1 dengan rata-rata 6,0 dan pada pelaksanaan tindakan siklus -2 meningkat 

menjadi 8,17. 

Discovery learning menjadi suatu model pembelajaran yang berperan 

untuk memfasilitasi siswa belajar secara aktif, menekankan pada pengalaman 

langsung siswa untuk menemukan prinsip dan konsep, tugas guru adalah 

menyediakan sumber belajar bagi siswa agar dapat menuntun siswa dalam 

memecahkan masalah melalui prosedur yang tepat sehingga diharapkan 

kompetensi siswa dapat meningkat.Dengan menggunakan model Discovery 

Learning, peneliti berharap dapat meningkatkan kompetensi belajar biologi 

siswa sehingga masalah yang dialami siswa di kelas dapat menemukan solusi. 

Penggunaan Discovery Learning ini berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS)  

karena dengan adanya LKS siswa akan bekerja lebih terarah. LKS merupakan 

sebuah bahan ajar dimana di dalamnya terdapat tugas-tugas yang disusun dengan 

terstruktur dan harus dikerjakan oleh siswa. 

LKS merupakan alat bantu belajar yang memuat rangkaian aktifitas yang 

akan dilakukan siswa untuk sampai kepada tujuan pembelajaran. LKS berperan 

agar pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat dan siswa membaca lebih jauh 

tentang materi tersebut. Tugas-tugas dapat dikerjakan sendiri ataupun 

didiskusikan dalam kelompok. LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 
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pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2013: 204). 

Penggunaan LKS dapat membantu siswa memahami materi pelajaran, 

terutama untuk pembelajaran biologi. Ini dikarenakan karakteristik mata 

pelajaran biologi adalah mengembangkan kemampuan berfikir untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar 

(Depdiknas, 2006: 451). Pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan teori. Pembelajaran biologi ini pada umumnya disajikan 

dengan menggunakan istilah-istilah sehingga siswa harus menghafalnya dan 

siswa menjadi kurang termotivasi untuk berpikir kritis. Padahal biologi bukan 

ilmu hafalan, melainkan butuh pemahaman mendalam oleh siswa (Lufri, 

2007:17).  

LKS digunakan sebagai salah satu media untuk mengoptimalkan 

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. LKS dapat memandu 

siswa untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran dengan 

tujuan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Salah satu tujuan 

penyusunan bahan ajar adalah untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang, telah dilakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan LKS Terhadap 

Pencapaian Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 6 

Sungai Penuh. 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. 

3. siswa belum aktif dalam proses pembelajaran. 

4. media yang digunakan guru belum mampu membangkitkan motivasi siswa 

5. kurangnya partisipasi atau interaksi antara siswa dengan guru ataupun siswa 

dengan siswa.  
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6. siswa kesulitan memahami materi pelajaran dalam menghubungkan 

konsep-konsep pada materi yang diajarkan.  

7. guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. 

8. kompetensi belajar biologi siswa masih rendah.  

B. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

maka diadakan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. siswa belum aktif dalam proses pembelajaran. 

3. siswa kesulitan memahami materi pelajaran dalam menghubungkan 

konsep-konsep pada materi yang diajarkan. 

4. guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. 

5. kompetensi belajar biologi siswa masih rendah. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. apakah kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif yang mengikuti model 

discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi belajar 

siswa pada ranahkognitifyang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. apakah kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti model discovery learning berbantuan LKS lebih baik 

daripada kompetensi belajar siswa pada ranahkognitifberkemampuan awal 

tinggiyang mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. apakah kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti model discovery learning berbantuan LKS lebih baik 
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daripada kompetensi belajar siswa pada ranahkognitifberkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

4. apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa? 

5. apakah kompetensi belajar siswa pada ranah afektif  yang mengikuti model 

discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi belajar 

siswa pada ranah afektif yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

6. apakah kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti 

model discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi 

belajar siswa pada ranah psikomotoryang mengikuti pembelajaran 

konvensional? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif yang mengikuti model 

discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi belajar 

siswa pada ranahkognitifyang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti model discovery learning berbantuan LKS lebih baik 

daripada kompetensi belajar siswa pada ranahkognitifberkemampuan awal 

tinggiyang mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti model discovery learning berbantuan LKS lebih baik 



11 
 

 

daripada kompetensi belajar siswa pada ranahkognitifberkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal siswa dalam 

mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa. 

5. kompetensi belajar siswa pada ranah afektif  yang mengikuti model discovery 

learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi belajar siswa pada 

ranah afektif yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

6. kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti model 

discovery learning berbantuan LKS lebih baik daripada kompetensi belajar 

siswa pada ranah psikomotoryang mengikuti pembelajaran konvensional. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. kepala sekolah, sebagai salah satu masukan dan informasi yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

2. guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran efektif yang dapat 

diterapkan disekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa.   

3. peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya inspirasi 

atau ide-ide baru dalam rangka pelaksanaan pembelajaran di sekolah.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

7. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif yang mengikuti model 

discovery learning berbantuan LKS lebih baik secara signifikan daripada 

kompetensi belajar siswa pada ranahkognitifyang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

8. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitifberkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti modeldiscovery learning berbantuan LKS lebih baik secara 

signifikan daripada kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan 

awal tinggi yang mengikuti  pembelajaran konvensional.  

9. kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti modeldiscovery learning berbantuan LKS lebih baik secara 

signifikan daripada kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

10. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa.  

11. kompetensi belajar siswa pada ranah afektif yang mengikuti model discovery 

learning berbantuan LKS lebih baik secara signifikan daripada kompetensi 

belajar siswa pada ranah afektif yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

0104
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12. kompetensi belajar siswa ranah psikomotor yang mengikuti modeldiscovery 

learning berbantuan LKS lebih baik secara signifikan daripada kompetensi 

belajar siswa ranah psikomotor yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, kompetensi 

belajar siswa dengan menggunakan model discovery learning berbantuan LKS 

lebih tinggi dibandingkan kompetensi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Keuntungan model pembelajaran ini adalah dapat mendorong 

perkembangan kompetensi belajar siswa dan dapat menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan yang dimuat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Model discovery learning berbantuan LKS menjadi suatu model 

pembelajaran yang berperan untuk memfasilitasi siswa belajar secara aktif, 

menekankan pada pengalaman langsung siswa untuk menemukan prinsip dan 

konsep. Nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model discovery learning 

berbantuan LKS lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah terutama guru-guru mata 

pelajaran biologi dapat menerapkan model discovery learning berbantuan LKS 

dalam proses pembelajaran karena memberikan hasil yang positif terhadap 

peningkatan kompetensi belajar biologi siswa serta sesuai dengan kurikulum yang 

mengatur bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa bukan kepada guru. 

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang pengaruh model discovery learnig berbantuan LKS terhadap 

kompetensi belajar biologi siswa. bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 
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dapat menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengkaji penelitian yang 

relevan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, 

diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran berikut. 

1. Bagi guru, agar menggunakan modeldiscovery learning berbantuan LKS 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif yang dapat 

diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, saat melakukan penilaian kompetensi ranah afektif 

dan psikomotor, setiap observer hendaknya hanya mengamati 1 kelompok saja 

sehingga tidak kewalahan dalam mengamatinya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga diharapkan dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

memvariasikan model pembelajaran dengan media yang lain dalam ruang 

lingkup yang lebih luas, guna meningkatkan kompetensi ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor siswa. 
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